nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ANALISIS KESULITAN GURU SMA DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN PEMBELAJARAN EKONOMI
AKUNTANSI BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI
KABUPATEN ROKAN HILIR

¢

<
r
&
’
o
I
4
ry
.
0
¢

P

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI AKUNTANSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

LEMBAR PENGESAHAN SKEIPSI




2V e

£
"
%
EE:
£
| 2
e

=y
7,

-

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Berita Acara Bimbingan Skripsi

zwl‘ 125
%_ ﬁ #EE%F

16. | 21 Maret 20

18. | 23 Maret 2019

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



SURAT KETERANGAN

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



SURAT PERNYATAAN

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



ABSTRAK

ANALISIS KESULITAN GURU SMA DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN PEMBELAJARAN EKONOMI
AKUNTANSI BERDASARKAN KURIKULUM,2013 DI KABUPATEN
ROKAN HILIR

Oleh :
ULFA RAHMADANI

Penelitian ini-bertujuan_untuk: (1) mendeskripsikan tingkat kesulitan guru dalam
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran ekonomi berdasarkan
Kurikulum 2013 Kabupaten Rokan Hilir; dan (2).mengetahui dimensi apa yang
paling menyulitkan guru dalam pembelajaran ekonomi berdasarkan Kurikulum
2013 di Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini adalah penelitian populasi dengan
subjek penelitian guru-guru yang tergabung dalam MGMP Ekonomi di Kabupaten
Rokan Hilir, yaitu berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan rumus Product
Moment dari Pearson dan uji reliabilitas menggunakan model Cronbach’s Alpha.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis. statistik-deskriptif yang
kemudian diinterprestasikan kedalam bentuk presentase.. Dengan jumlah
persentase kesulitan terbesar berada pada aspek penilaian pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013 jalah sebasar, 70;37%. Sedangkan nilai persentase
untuk aspek perencanaan dan pelaksanaan-ialah sebesar 66,67% dan 44,44%.

Kata Kunci: Kesulitan Guru, Pembelajaran Ekonomi, Kurikulum 2013
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ABSTRACT

ANALISIS KESULITAN GURU SMA DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN PEMBELAJARAN EKONOMI
AKUNTANSI BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI KABUPATEN
ROKAN HILIR
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan® adalah proses_pembelajaran bagi individu untuk mencapai
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai obyek-obyek tertentu
dan spesifik. - Pengetahuan _tersebut, ‘diperoleh . secara formal yang berakibat
individu mempunyai pola pikir dan perilaku sesuai dengan pendidikan yang telah
diperolehnya (KBBI,1991). Pendidikan formal bisa didapat dari sekolah. Sekolah
merupakan salah satu sistem pendidikan yang berfungsi untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Dari pendidikan yang diterima di bangku sekolah,
diharapkan dapat mengubah pola pikir dan daya kreativitas.manusia. Sekolah
adalah bagian dari rancangan yang dibuat oleh pemerintah di bidang pendidikan
dengan landasan operasionalnya adalah kurikulum:

Kurikulum merupakan sejumlah rencana isi yang merupakan sejumlah
tahapan belajar yang didesain untuk siswa dengan petunjuk intitusi pendidikan
yang isinya berupa proses yang statis ataupun dinamis dan kompetensi yang harus
dimiliki. Kurikulum ini diperkenalkan secara.resmi pada tanggal 15 Juli 2013 dan
sudah diterapkan di sekolah-sekolah yang sudah siap mengimplementasikan
kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2018/2019. Kurikulum memainkan peran yang
sangat penting dalam mewujudkan generasi yang kreatif, inovatif dan menjadi
pribadi yang bertanggungjawab (Muzamiroh, 2013). Upaya penyempurnaan
kurikulum bertujuan demi mewujudkan sistem pendidikan nasional yang

kompetitif dan selalu relevan dengan perkembangan zaman yang senantiasa
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menjadi tuntutan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan standar

nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam
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(Permendikbud, 2013).

Guru merupakan salah satu fa penting dalam implementasi kurikulum
2013. ldealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru maka
kurikulum akan tidak bermakna, sebaliknya pembelajaran tanpa kurikulum
sebagai pedoman tidak akan efektif. Kurikulum 2013 akan sulit dilaksanakan di
berbagai daerah karena guru belum siap. Ketidaksiapan guru tidak hanya urusan

kompetensinya, tetapi masalah kreativitasnya. Tugas guru tidak hanya

menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus kreatif memberikan
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layanan dan kemudahan belajar kepada peserta didik agar dapat belajar dalam
suasana yang menyenangkan, penuh semangat, dan berani mengemukakan

pendapat.

dengan

strategi

mengkom

Me
semuanya
pada Kurik

Kurikulum 201 ' sep tidak jauh

as dan menyaji strategi
pembelajaran yang sesuai dengan a yang telah ditetapkan oleh Kurikulum
2013. Prinsip utama yang paling mendasar pada Kurikulum 2013 adalah
penekanan pada kemampuan guru dalam mengimplementasikan proses
pembelajaran yang otentik, menantang dan bermakna bagi peserta didik sehingga

dengan demikian potensi peserta didik berkembang sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional.
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Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 pada semua jenjang

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan scientific yaitu pembelajaran

dengan pendekatan ilmiah yang pembelajarannya berpusat pada peserta didik.

enggunakan

karena itu

kondisi p 'ﬂ- jara mendorong
peserta di g atau melalui
observasi. ;

Peni g diatur dalam
Peraturan ﬂ nesia Nomor 104

Tahun 2014

dan Pendidika
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hasil belajar o

capaian pembelaj

sosial, kompetensi peng erampilan yang dilakukan

Qﬁf‘\\‘

secara terencana dan sistemati clah proses pembelajaran”

Pelaksanaan penilaian tersebut menggunakan penilaian otentik, yaitu
penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam

melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya.
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Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai

pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu.

(Permendikbud No 23 TH 2016).

sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Dengan menggunakan strategi
pembelajaran Kurikulum 2013 dengan pendekatan scientific guru harus
mempunyai kemampuan dalam menggunakan strategi pembelajaran yang meliputi
kemampuan merencanakan strategi pembelajaran dan kemampuan dalam

pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013.



Selanjutnya, Menurut Hamzah B. Uno (2009:25-27), Keberhasilan dari
suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat bergantung pada faktor kemampuan
yang dimiliki oleh guru. Artinya, guru adalah orang yang bertanggung jawab
dalam upaya mewujudkan segala sesuatu.yang ada dalam suatu kurikulum.
Meskipun suatu kurikulum itu bagus, namun berhasil atau gagalnya kurikulum
tersebut pada akhirnya terletak.di-tangan guru,

Namun pada awal implementasi, Kurikulum 2013 memunculkan banyak
kritik dan protes karena dianggap menimbulkan masalah. Implementasi
Kurikulum 2013 masih menghadapi satu kendala besar yang harus ditangani yaitu
persoalan kesiapan guru sebagai kunci keberhasilan implementasi.. Problematika
implementasi lainnya. adalah isi dan kemasan kurikulum, kesiapan guru, dan
munculnya multitafsir dalam pengimplemtasiannya. Sedangkan implementasi
Kurikulum 2013 ' menuruts~<Mulyasa (2015: _35) menyebutkan bahwa kesan
dipaksakan sepertinya dimiliki oleh Kurikulum 2013, “kurikulum ini mendapat
sorotan dari berbagai pihak, terjadi pro dan kontra, bahkan Kurang dari satu bulan
dari waktu yang direncanakan untuk implementast, kurikulum ini belum mendapat
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat(DPR).”

Dan ada beberapa kendala yang menyebabkan pembelajaran ekonomi
Akuntansi dengan kurikulum 2013 berjalan kurang baik. Sehingga masih ada
beberapa sekolah yang belum menerapkan pembelajaran ekonomi dengan
kurikulum 2013. Beberapa faktor-faktor penyebab pelaksanaan pembelajaran
ekonomi dengan kurikulum 2013 berjalan kurang baik tersebut antara lain; (1)

Belum tersedia buku teks untuk guru maupun untuk siswa, (2) Siswa masih



bergantung pada guru dan beranggapan guru sebagai sumber informasi, (3)
Struktur penilaian yang masih belum bisa diterapkan semua karena guru masih
kurang jelas tentang struktur penilaian sesuai kurikulum 2013, dan (4) Kurangnya
sosialisasi mengenai pembelajaran_ekonomi.dengan kurikulum 2013. Demikian
pula isu.isu yang jadi perbincangan diantara guru yaitu dengan keluarnya Kepmen
NO 20, 21,22, 23 tahun 2017 ctentang/ Fevisi, kurikulum 2013 sehingga juga

menjadikan kebingungan pada guru.

Untuk dapat mengetahui kesulitan-kesulitan lainnya yang dialami guru
Ekonomi Akuntansi serta penyebabnya dengan jelas, maka peneliti melakukan
analisis kesulitan guru Ekonomi dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.
Hasil observasi ini diharapkan dapat membantu . guru-guru Ekonomi dalam

mengajar agar sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013.

Penerapan Kurikulum 2013" pada ‘beberaapa sekolah di se-Kabupaten
Rokan Hilir sudah berjalan selama beberapa semester. Dalam pra observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa pembelajaran dengan
menggunakan Kurikulum2013 dapat dilakukan.dengan kurang baik, karena masih
terlalu banyak kendala yang dialami-eleh para guru. Hampir sebagian besar guru
menyebutkan bahwa Kurikulum 2013 sulit untuk diterapkan dan digunakan. Dan
ada guru yang menyebutkan bahwa Kurikulum 2013 kurang pas apabila
diterapkan pada mata pelajaran bersifat praktek karena pelajaran praktek sulit
diterapkan dengan metode pembelajaran scientific approach, project based
learning, discovery learning. Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa

pemahaman guru terhadap esensi Kurikulum 2013 masih kurang sehingga
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penerapan dalam kelas kurang maksimal. Sosialisasi dan pelatihan yang belum
maksimal membuat para guru hanya melaksanakan Kurikulum 2013 menurut apa

yang mereka ketahui saja. Jadi, dapat diketahui bahwa pelaksanaan Kurikulum

n belum sepenuhnya

h\“ ..

tuk meneliti

an Ekonomi

B. Identifikas
Beberapa g

Kurikulum

Munculnya isu-i¢ : ni mulai diragukan

keefektivitasnya

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam
penelitian ini, yaitu penelitian ini difokuskan pada kesulitan guru ekonomi dalam
pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 Ekonomi di Kabupaten Rokan Hilir.
Dimensi kesulitan yang diambil ada tiga, yaitu sisi perencanaan (penyusunan RPP

dan silabus), pelaksanaan (pembelajaran Scientific), dan penilaian otentik.
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D. Rumusan Masalah

Bagaimana kesulitan guru dalam perencanaan pembelajaran ekonomi sesuai

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mendeskripsikan tingkat kesulitan guru dalam perencanaan pembelajaran
ekonomi berdasarkan Kurikulum 2013 di Kabupaten Rokan Hilir.

Untuk mendeskripsikan tingkat kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran

ekonomi berdasarkan Kurikulum 2013 di Kabupaten Rokan Hilir.
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Untuk mendeskripsikan tingkat kesulitan guru dalam penilaian pembelajaran
ekonomi berdasarkan Kurikulum 2013 di Kabupaten Rokan Hilir.

Mendiskripsikan hal yang paling menyulitkan guru dalam pembelajaran ekonomi

Penelitian hara . — paik dari segi teoritis
maupun pr

1. Manfaat

a. nya di bidang
an yang sesuali
b gembangan bagi

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan di bidang
penelitian kependidikan dan menambah pengetahuan mengenai kurikulum

dan implementasinya.

b. Bagi Guru
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Dapat digunakan oleh guru, khususnya guru ekonomi dan akuntansi sebagai

acuan dalam implementasi Kurikulum 2013 pada proses pembelajaran di

kelas, sehingga tujuan kurikulum dapat terlaksana dengan baik.

G. Definis

Variabe g elitia ) an guru ekonomi

akuntansi d olaja :' 158 i m 20: Tingkat kesulitan di
e § |

sini artinya : enghambat guru dalan G pembelajaran sesuai

Kurikulum 2 Tingkat ke ) 1k mbelajaran sesuai

Kurikulum 2 S . erde an tiga kesulitan, yaitu

Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan menyusun langkahlangkah
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
merencanakan pembelajaran terdapat dua bagian penting, yaitu silabus dan
penyusunan RPP.

a. Silabus
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Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar,

materi  pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator

n, alokasi waktu, dan

lum 2013

Penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan oleh guru mulai dari
mengukur masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran yang

meliputi aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
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bahasa latin, yakni “Curriculae”, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang
pelari. Pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang
harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah.

Istilah kurikulum (curriculum) berasal dari kata curir (pelari) dan curere
(tempat berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga. Pada saat

itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari
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mulai dari start sampai finish untuk memperoleh medali/penghargaan (Asep

Herry H dan Riche Cynthia, 2013: 2).

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum adalah

satu satuan

2016:25). ar Kompetensi
Lulusan da

Peraturan andar Nasional
Pendidikan se erintah Nomor 32
Tahun 2013 ten ymor 19 Tahun 2005

elenggarakan secara interaktif,
inspiratif, ~menyenangkan, menantang, memotivasi pesertadidik  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian



proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan (Permendikbud No 22 th 2016).

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip

:E .‘3 jjar berbasis

= bl

=

- penggunaan

e O

- =

o Z

& =
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Hi

= pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

10. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses

pembelajaran (tut wuri handayani);
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11. pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat;

12. pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru,

siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;

13. ate v fani i dan ntuk meningkatkan

14. Pengak i 2| daya peserta

2.3 Landassz

2013 dilandas

Landasan Filos

Filososfis dalam
pengembangan pend
Filosofis pendidikan yang < ilai luhur, nilai akademik,

kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.
Landasan Yuridis

RPJMN 2010-1014 sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi
Pembelajran dan Penataan Kurikulum.

PS Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
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INPRES Nomor 1 tahun 2010, tentang Percepatan Pelaksanaan dan Metode

Pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya

saing dan karakter bangsa.

plan, usually, but not necessarily, involving teaching in the sense of student
teacher interaction in an educational setting.’pengertian tersebut memberikan
pemahaman bahwa kurikulum dalam dimensi kegiatan adalah sebagai manifestasi
dari upaya untuk mewujudkan kurikulum yang masih bersifat dokumen tertulis

menjadi aktual dalam serangkaian aktivitas pembelajaran.



Sehingga Implementasi kurikulum merupakan aktualisasi kurikulum
dalam pembelajran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal
tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai
kegiatan sesuai dengan rencana.yang telah. diprogramkan:.Dalam hal ini, guru
harus dapat mengambilkan keputusan atas dasar penilaian yang tepat ketika
peserta didik belum dapat. membentuk: kompetensi dasar, apakah kegiatan
pembelajaran dihentikan, diubah metodenya, atau mengulang dulu pembelajaran
yang lalu. Guru harus menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan, dan
penggunaan media pembelajaran, pemilihan, .dan penggunaan metode
pembelajaran. Keterampilan menilai hasil-hasil beajar peserta didik, serta memilih
dan menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran. Kompetensi-
kompetensi tersebut merupakan bagian integral bagi seorang guru sebagai tenaga
profesional, yang hanya dapat dikuasai dengan baik melalui-pengalaman praktik
yang intensif (E. Mulyasa, 2016: 99-100). Kemampuan guru.dalam implementasi
kurikulum adalah sebagai berikut.

Pertama, pemahaman esensi dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam
kurikulum. Kedua, kemampuan. untuk ‘menjabarkan tujuan-tujuan kurikulum
tersebut menjadi tujuan yang lebih spesifik. Ketiga, kemampuan untuk
menerjemahkan tujuan khusus kepada kegiatan pemebelajaran. Kemampuan-
kemampuan tersebut mungkin sudah dikuasai oleh guru-guru dan para dosen,
tetapi mungkin juga baru dikuasai sebagian baru sebagian guru yang
menguasainya. Kurikulum yang sederhana pun apabila gurunya memiliki

kemampuan semangat, dan dedikasi yang tinggi, hasilnya akan lebih baik
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daripada desain kurikulum yang hebat, tetapi kemampuan, semangat, dan dedikasi

gurunya yang rendah. Kendala yang dihadapi dalam implementasi kurikulum ini

adalah terutama berkenaan dengan: (1) masih lemahnya diagnosis kebutuhan baik

Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan
tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi
buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan
video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas,

perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal
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dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya.

Menurut (Zaenal Arifin, 2013:180) Pembelajaran terjemahan dari

kompetensi. Pembelajaran natik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Karakteristik proses
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran
tematik terpadu di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Proses pembelajaran di
SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan karakteristik kompetensi

yang mulai memperkenalkan mata pelajaran dengan mempertahankan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tematik terpadu pada IPA dan IPS. Karakteristik proses pembelajaran di
SMA/MA/SMALB/SMK/ MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan secara

keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih

g 9‘ nya normal.
‘@?

', terakhir yang

teori tentang

ksonomi tersebut,
anah yakni: ranah
i dalam tujuan
sesuai dengan

r 20 Tahun 2003

demikian proses pembela ecara utuh melahirkan kualitas pribadi
yang sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Permendibud no 22 th

2016).

Tujuan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013
Pada setiap kegiatan pembelajarn pasti ada tujuan, karena

pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja. Menurut Toto
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Fathoni dan Cepi Riyana (2013: 148) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaaran merupakan suatu target yang ingin dicapai, oleh

kegiatan pembelajaran. Tujuan (goals) adalah rumusan yang luas

pelajaran adalah

sengaja untuk

Kunci dalam menentukan tujuan pembelajaran adalah adanya
kebutuhan peserta didik, mata ajaran, dan guru. Suatu tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik apabila terdapat faktor-faktor
yang mendukungnya, seperti adanya media dan metode pembelajaran,
baikguru aupun peserta didik akan lebih mudah menyampaikan

maupun menerima meteri pelajaran.
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Menurut Oemar Hamalik (2015: 77) suatu tujuan pembelajaran
eyogyanya memenubhi Kriteri sebagai berikut.

Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya: dalam situasi

Tujuan menyatakan. tingka 1 henc misalnya: pada

peta pul a dapat : el-pada sekurang-

kurangnya

penyusunan  rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.
Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran
yang digunakan. (Permendibud no 22 th 2016).

Silabus



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Silabus merupakan salah satu bentuk kurikulum, boleh disebut
kurikulum mikro, jabaran dari kurikulum lengkap bersifat

makro (Nana Syaodih S dan Erliana Syaodih, 2012: 88).

belajaran atau

an kajian mata

suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;

tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi;
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pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan;

penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan

belajar lain yan

Kompetensi
an dasar dan
da setiap tahun
acuan dalam

pembelajaran

v 2\ )
‘Ex“ 5
5 S
>

Py
D
S
=]
QD
S
QDD
he
@
QO
=~
[%2]

standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Rusman 2011: 491).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi

Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban
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menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung  secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

Kup bagi prakarsa,

inat, dan

identitas sekola
identitas ma
kelas/seme
materi pok

alokasi waktu .d . C Nga _ pencapaian KD dan

pengetahuan, dan keterampilan;
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian

kompetensi;
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metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;

penutup; da
penilaian ha
Prinsip Pe

ip penyusunan

Spesifik
disusun untuk tiap
aran dari silabus, oleh
fik, yaitu menyentuh langsung
pada pengalaman belajar siswa yang diorganisasi melalui
langkah-langkah pembelajaran yang konkret dan spesifik.
Operasional

Penyususnan RPP harus operasional, yaitu mudah diukur dan
dapat dilaksanakan.

Sistematis
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Penyususnan RPP harus sistematis, yaitu dimulai dari

menetapkan identitas mata pelajaran sampai menerapkan

prosedur evaluasi dan tindak lanjut, semuanya harus berurutan.

22: 7) Dalam

-prinsip sebagai

Perbedaan awal, tingkat
intelektual sosial, emosi,
gaya belajar, k g budaya, norma
nilai, dan/atau li

Partisipasi aktif pe

Berpusat pada peserta did gat belajar, motivasi, minat

kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi-dan kemandirian.

Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
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Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

Mengakomoda5| ‘ ematik-terpac ‘ intas mata pelajaran,
lintas asg “ W‘H\‘ ..‘.

i i SEC3 J ematis, dan
" 4

Q& kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam ‘ se hari, dengan memberikan contoh dan
perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta disesuaikan dengan
karakteristik dan jenjang peserta didik;

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari;

Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;

Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
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Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang

‘) 1)

pemecahan

' karakteristik
2
_ I
Sikap ’
’ i alternatif
5esua yang
[
dipili , menjalankan,
'ﬁ Seluruh aktivitas
’ yang
Pengetahuan

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.
Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik,
tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan

belajar  berbasis  penyingkapan/penelitian  (discovery/inquiry
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learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya
kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok,

disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah

mengevaluasi:
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
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melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas

individual maupun kelompok; dan

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain.

Model-model pengajaran dapat diklasifikasikan
berdasarkan: tujuan pembelajarannya, pola urutannya, dan sifat

lingkungan belajarnya (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008: 26).
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Tiap-tiap model pengajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Memilih suatu model

mengajar, harus disesuaikan dengan realitas yang ad dihasilkan

2| pembelajaran

dalalah sebagai

membangun pengetahuan baru.
Pembelajaran Berbasis Projek (Project-Based Learning) Menurut Endang
Mulyani (2013: 9) Pembelajaran Berbasis Projek adalah model pembelajaran yang
menggunakan projek sebagai proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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Model Pembelajaran  Inquiry Menurut Jumanta Hamdayana (2014)

mendefinisikan model inkuiri sebagai proses pembelajaran didasarkan pada

pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis.

ation. Depdikbud (1994)
suatu  kegiatan untuk
memberikan berbagia informasi secara berkesinambungan dan
menyeluruh tentang prosesdan hasil yang telah dicapai siswa.
Menurut E. Mulyasa (2016:137) Penilaian kurikulum harus
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap secara utuh dan
proposional, sesuai dengan kompetensi inti yang telah ditentukan.
Penilaian aspek pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan,

dan daftar isian pertanyaan. Penilaian aspek keterampilan dapat
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dilakukan dengan ujian praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas,
serta penilaian oleh peserta didik sendiri. Adapun penilaian aspek sikap,

dapat dilakukan dengan daftar isian sikap (pengamatan pribadi) dari diri

pembelajaran dilaku 0ses pembelajaran dan di akhir satuan
pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan
tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan

evaluasi hasil pembelajaran.

Penelitian yang Relevan



Penelitian yang digunakan oleh Anna Silviana Muslimah (2015) yang berjudul
“Analisis Kesulitan Guru SMA Dalam Pembelajaran Ekonomi Berdasarkan
Kurikulum 2013 MGMP Di Kabupaten Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesulitan apa saja.yang dialami«oleh guru-dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan  kurikulum 2013. Hasil . penelitian
menunjukkan bahwa guru SMA dii Kahupaten Sleman mengalami kesulitan dalam
aspek penilaian pembelajaran, dengan kategori kesuliatannya adalah cukup sulit.
Persentase penilaian pembelajaran untuk kabupaten Sleman ialah sebesar 43,14%.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kesulitan
guru ekonomi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum
2013. Perbedaan dalam penelitian ini adalah objek, populasi, dan lokasi penelitian
yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ivan Prasetyo (2015) yang berjudul “Hambatan-
hambatan Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMK 1 Sayegan Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan apa saja yang muncul dalam
melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hambatan yang dialami eleh guru"SMK 1 Sayegan yaitu dilihat dari (1)
perencanaan pembelajaran yang masuk dalam kategori cukup banyak hambatan,
dengan skor 13,5 (2) hambatan kedua dilihat dari pelaksanaan proses
pembelajaran dengan skor 13, masuk dalam kategori cukup banyak hambatan
juga. (3) dan hambatan ketiga dilihat dari pelaksanaan evaluasi hasil pembeajaran
dengan skor 13,43 masuk dalam kategori cukup banyak hambatan. Persamaan

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kesulitan guru ekonomi



dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perbedaan dalam penelitian ini
adalah objek, populasi, dan lokasi penelitian yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Noerma Elya Putri (2013) yang berjudul “Faktor-
Faktor Kesulitan«Guru dalam. Pembelajaran<Ekonomi (Studi Kasus di SMA
Favorit NU Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi)”. Penelitian 1ni bertujuan untuk
mengetahui faktorfaktor yang, menyebabkan , kesulitan guru ekonomi dalam
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menunjukan bahwa beberapa faktor yang
menyebabkan kesulitan guru ekonomi dalam pembelajaran di kelas berasal dari
pihak guru dan siswa. Guru ekonomi di SMA Favorit NU Tegaldlimo Kabupaten
Banyuwangi tidak mampu mengelola waktu pembelajaran dengan baik, dan
kurang siapnya-guru dalam menyiapkan media pembelajaran, kemudian guru juga
mengalami kKkesulitan dalam melaksanakan RPP. Selain itu, faktor yang
menyebabkan kesulitan guru-ekonomi dalam mengajar di kelas adalah dari pihak
siswa yang meliputi sikap terhadap belajar, siswa tidak mempunyai buku paket
ekonomi dan konsentrasi belajar. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang kesulitan guru ekonomi dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Perbedaan dalam penelitian.ini adalah objek, populasi, dan lokasi
penelitian yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Vera Utami (2009) yang berjudul “Kompetensi
Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri Se-Kabupaten Sleman”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi dan tentang
sejauhmana usaha yang akan dilakukan oleh guru-guru ekonomi Sekolah

Menengah  Atas Negeri se-Kabupaten Sleman dalam meningkatkan
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kompetensinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi pedagogik guru

ekonomi SMA Negeri se-Kabupaten Sleman masuk dalam kategori tinggi, dengan

hasil 77,7%. Kompetensi kepribadian masuk dalam kategori cukup dengan

Analisis tingkat kesulitan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kesulitan guru yang tergabung dalam MGMP Ekonomi
Akuntansi di Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan pembelajaran sesuai
kurikulum 2013 dari masing-masing dimensi tersebut. Dengan demikian, akan

diketahui pula dimensi apa yang paling menyulitkan guru ekonomi MGMP
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Kabupaten Rokan Hilir. Skema paradigma berpikir pada penelitian ini ditunjukan

pada gambar 1.

Implementasi kur. 13

|

Pembelajaean kurikulum 13

Perencanaan

RPP

SILABUS

l

Pelaksanaan

Pembelajkaran
Scientific

Penilaian
otentik
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A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pendekatan
deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendiskripsikan data dari angket yang
telah disebarkan pada guru Ekonomi SMA sederajat di Kabupaten Rokan Hilir

sebagai responden dalam penelitian ini.
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Menurut Triyono (2012: 42) Pada penelitian kuantitatif memandang
bahwa perubahan nilai-nilai variabel tertentu yang secara simultan senantiasa

mendahului terjadinya perubahan pada nilai variabel yang lain, yang melahirkan

dengan subjek
i di Kabupaten

2019 sampai

ialah seluruh subjek yang akan diteliti sifat-sifatnya (Ircham Machfoedz, 2006:
13). Maka dapat disimpulkan bahwa populasi ialah seluruh subjek atau kelompok
yang tinggal bersama dalam satu tempat yang akan diteliti. Oleh karena itu
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru ekonomi yang tergabung dalam

MGMP Ekonomi Akuntansi di Kabupaten Rokan Hilir sejumlah 27 orang guru.
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Sedangkan sampel Menurut Ircham Machfoedz (2006: 13) ialah sebagian
dari subjek penelitian yang diambil dari populasi tersebut, dengan teknik sampling

yang telah ditetapkan sebagai wakil populasi itu. Maka sampel penelitian adalah

seluruh guru ekon nomi Akuntansi yang

SOt 'o,.
s
o

dianalisis.  Bentuk
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
telah disediakan peneliti.

Teknik pengumpulan data ini dipilih oleh peneliti karena teknik kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang memudahkan responden dalam
menjawab dan cukup efisien untuk mengetahui dengan pasti variabel yang

akan diukur. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer.
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Menurut Saifuddin Azwar (2004: 91) data primer atau data pertama adalah
data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan

alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai

informa icari. Jadi,.0 (™ oleh data ini peneliti

pung dalam

0
7

E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian. Mutu
instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam penelitian,
sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari penemuan atau
kesimpulan penelitian. Oleh karena itu, instrumen harus dibuat sebaik-baiknya

Zainal Arifin (2012: 225).
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa daftar pertanyaan

yang memuat indikator dari variabel penelitian. Indikator tersebut diambil dari

indikator dalam implementasi Kurikulum 2013. Di mana ada tiga indikator yang

kisi-kisi in
Standar Prose - ar dan Mene . deraturan Menteri

Pendidikan

No Dimensi Jumla
butir
1 Perencanaan 1
Penyusunan Perumusan Indikator berdasarkan KI dan KD 1
Perangka}t Perumusan tujuan pembelajaran 1
Pembelajaran
Perumusan dan pemilihan materi ajar 1
Merumuskan indicator dan tujuan berdasarkan 1

kemampuan berfikir HOTS

Persiapan/pemilihan media pembelajaran 1
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Perumusun perencanaan model pembelajaran 1

Perumusan penilaian pembelajaran berfikir HOTS 1

2 Proses oF e ai3 1

3

Mengisi draf penilaian 1

Teknik Analisa Data

Teknik analisa data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, terutama apabila penelitian tersebut bermaksud untuk mengambil
kesimpulan dari masalah yang diteliti. Untuk menganalisis data diperlukan suatu

cara atau metode analisis data. Metode analisis data digunakan untuk mengubah
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atau menganalisis data dari hasil penelitian agar dapat diinterprestasikan sehingga

laporan yang dihasilkan dapat dipahami.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Rokan Hilir. Kabupaten Rokan
Hilir  adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. Ibukotanya

terletak di Bagansiapiapi. Kabupaten ini sebelumnya termasuk ke dalam

terdiri  dari 4 c aki-la of 2N perempuan
(85,19%). Ju Se g sering mengikuti
kegiatan MG i paten Roka eskripsi mengenai

identitas res

Status latar

jabl

o
2
jab)

=
\‘
o
w
3
>

Perguruan Ti

Status kepeg

WA
. 5 2
Sy
~>

pegawai Non P

MGMP Ekona

...“‘ okan.Hilir tergolong aktif dalam

melakukan pertemuan setiap b ap bulan pengurus mengagendakan
pertemuan rutin yang terlaksana setiap hari Kamis. Pertemuan tersebut bisa pada
hari kamis minggu pertama, kedua, ketiga, atau keempat tiap bulannya

menyesuaikan keadaan. Lokasi tiap pertemuannya pun berbeda, diacak dari

sekolah-sekolah yang berada di Kabupaten Rokan Hilir.

B. Hasil Penelitian



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

a. Diskripsi data

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat

Tabel 2. tingkat kesulitan guru.

kesulitan guru dala

pembelajaran ekonomi berdasarkan Kurikulum 2013.

No. |Interval Frekuensi Persentase (%)  |[Kumulatif
1 25-40 0 0% 0%

2  40-54 1 3,70% 3,70%

3  55-69 16 59,26% 62,96%

4 [70-84 10 37,04% 100%

5  85-100 0 0% 100%
Jumlah 27 100%
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Berdasarkan tabel 3 tingkat kesulitan dapat diketahui bahwa frekuensi
responden paling banyak terdapat pada skor kesulitan dengan interval 55-69, yaitu
sebanyak 16 responden dengan persentase sebesar 59,26 %. Kemudian frekuensi
responden palin ada an interval 25-39

dan int - iliki erse besar 0 %.

W 'i’)ﬁ aAiEL%MM»% > litan yaitu

sebagai be
Tabel 3. K
~|Inte T rsentase
O RS 0
k it P175-25 52%
,37%
tS 25 - 11%
00%
Anas Sudijon ~ N
EKANBAR
Tabel dalam melakukan
pembelajaran ekonomi i keseluruhan dimensi)
mayoritas masuk dala 0 r I responden sebanyak 19
responden dengan persentase 70, dian ketegori secara berturut-turut

yaitu kategori cukup sulit dengan frekuensi responden sebanyak 5 responden
dengan persentase 18,52%, kategori sangat sulit dengan frekuensi responden
sebanyak 3 responden dengan persentase 11,11%, dan kategori tidak sulit dengan

frekuensi respondennya tidak ada, dan persentase 0%.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Hasil pengukuran tingkat kesulitan guru dalam pembelajaran
ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 untuk tiap-tiap dimensi kesulitan

(perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran) adalah sebagai berikut.

diperoleh n 1L 3; nilai maksimu ata-rata (mean) =
i ' a b

24,11; nilai

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak Sulit 1,0-1,75 0 0%

2 |Cukup Sulit >1,75-25 |7 25,93%

3 |Sulit >25-325 18 66,67%

4 |Sangat Sulit >3,25-4 2 7,40%

Jumlah 27 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran dapat dilihat

sebagai berikut.
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Sangat Sulit;
7,40% Tiak Sulit; 0%

dengan per S emudia a berturut-turut yaitu

kategori cukup

frekuensi responden sebanyak 0 responden dengan persentase 0%.

b.2. Dimensi Pelaksanaan Pembelajaran (Pendekatan Scientifi)

Tingkat kesulitan pada dimensi pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan scientific diukur dengan angket yang berjumlah 8 butir

pertanyaan dengan rentang skor 1 — 4. Kemudian skor ideal yang diperoleh yaitu
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antara 8 — 32. Dari hasil analisis data diperoleh nilai minimum =15; nilai
maksimum = 28; nilai rata-rata (mean) = 22,85; nilai tengah (median) = 24; nilai

yang sering muncul (modus) = 24.

dapat dilihat
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Sangat Sulit;
7,40% Tidak Sulit; 0%

Tabel 5 melakukan
pelaksanaan pemb JF | n kurikulum
2013 mayoritas ' nden sebanyak

dengan persentase 7,40%, dan katego ulit dengan frekuensi responden

sebanyak 0 responden dengan persentase 0%.

b.3. Dimensi Penilaian Pembelajaran (Penilaian Otentik)
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Tingkat kesulitan pada dimensi penilaian pembelajaran yang menggunakan
teknik penilaian otentik diukur dengan angket yang berjumlah 8 butir pertanyaan

dengan rentang skor 1 — 4. Kemudian skor ideal yang diperoleh yaitu antara 8 — 32.

g, muncul

ﬂ' ta-rata data

ha L L LY

Bee=ial L 8

Apabila ditampilkar N aran  dapat  dilihat

sebagai berikut.



Tidak Sulit; 0%

Gambar 4. Kategori Kecenderungan Tingkat Kesulitan (Penilaian)

Tabel 6 menunjukan bahwa tingkat kesulitan guru dalam melakukan penilaian
pembelajaran ekonomi (teknik penilaian otentik) berdasarkan™ kurikulum 2013
mayoritas masuk dalam kategori sulit /dengan ‘frekuensi responden sebanyak 12
responden dengan persentase 44,44%. Kemudian ketegori secara berturut-turut yaitu
kategori cukup sulit dengan frekuensi responden sebanyak 10 responden dengan
persentase 37,04%, kategori tidak sulit dengan frekuensi responden sebanyak 5
responden dengan persentase 18,52%, dan kategori sangat sulit dengan frekuensi

responden sebanyak O responden dengan persentase 0%.

Untuk gambaran hasil tingkat kesulitan secara keseluruhan yang lebih

jelas yaitu gabungan dari dimensi perencanaan (penyusunan RPP dan silabus),
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dimensi pelaksanaan (pembelajaran scientific), dan dimensi penilaian otentik adalah

pada tabel 8 berikut.

Tabel 7. Deskripsi Persentasikrekuensi tiap Kategori Ting

alun . s TS
e e T

¢

BE Jﬁ.\\\ﬁﬁi
PN
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Apabila ditampilk : ' dapat dilihat sebagai

berikut.

A\ »

nRRAN VNN

|

Perencanaan

3

Pelaksanaan

N

Penilaian

3 |
.

ekonomi yang paling menyulitkan gur ahapan penilaian otentik. Di mana
memiliki persentase kategori sulit yang paling tinggi yaiitu 55,56%, kemudian diikuti
oleh tahapan perencanaan pembelajaran dengan persentase 22,22%, dan tahapan

pelaksanaan menggunakan pendekatan scientific dengan persentase 22,22%.
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Kemudian, hasil analisis crosstabs untuk mengetahui hubungan antar variabel
kategori/identitas guru ekonomi dengan tingkat kesulitan tiap dimensi pembelajaran

adalah sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin

r
)
%

eSS L]

Laki-laki

Perempuan

kesulitan dalam melakukan pembelajaran Kurikulum 2013 diBandingkan dengan
guru perempuan. Kesulitan tersebut lebih pada tahapan perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran. Sedangkan pada tahapan penilaian tidak terlalu berbeda signifikan. Ini
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ditunjukan berdasarkan kurva garis guru laki-laki yang berada di atas kurva garis

guru perempuan.

2. Status Kepegal

‘S L0

: h";‘“\“\\\

PNS
Non PNS

Pada gambar 7 dapat diperole a secara umum guru PNS lebih
kesulitan dalam melakukan pembelajaran Kurikulum 2013 diBandingkan dengan
guru Non PNS. Kesulitan tersebut lebih pada tahapan penilaian dan pelaksanaan

pembelajaran. Sedangkan pada tahapan pelaksanaan tidak terlalu berbeda signifikan.
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Ini ditunjukan berdasarkan kurva garis guru PNS yang berada di atas kurva garis

guru Non PNS.

Status Latar Bela
Gambar 8.Hubun

Pada gamba al hasil b are guru lulusan
Perguruan Tinggi

2013 dibandingka

—
@D
—
QD
=3
o)
QD
o
QDD
—*
QDD
-0
QD
o
QD
QD
o
QD
>
o
@D
2
5
feb)
>

e
A
=
c
[72]
QD
S5
i)
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c
=
c
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S5

Perguruan Tinggi Swa

Tinggi Negeri.

C. Pembahasan
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah yang ditempuh untuk
mewujudkan tujuan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Dari 27 guru

ekonomi yang masuk dalam subjek penelitian ini, hampir seluruh guru mengaku telah

pembelajaran. Tahapan penilaian pembela ersebut masuk dalam kategori sulit.

Dengan diperoleh hasil persentase yaitu sebesar 66,67%.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan scientific, menurut

Permendikbud no 22 bahwa Pelaksanaan pembelajaran ialah implementasi dari RPP,
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yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (dengan pemilihan pendekatan
tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan

(discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis masalah

dan tahe
sesuai dengan
aspek pengetah npil: : esional, sesuai
dengan kompete ang telah d : ahe lalam kategori

sulit.dan persen

dipahami dengan baik. .B § RPP kurikulum

2013.

dari Kemendiknas yang menyebutkan bahwa peran guru dalam proses penyusunan
silabus pada Kurikulum 2013 adalah hanya sekedar mengembangkan dari yang telah
disiapkan oleh pemerintah pusat. Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan

bahwa guru tetap merasa kesulitan dalam melakukan perencanaan pembelajaran.
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Kemudian dalam melakukan tahapan pelaksanaan pembelajaran, baik
memahami maupun melaksanakan pendekatan scientific dalam pembelajaran guru

ekonomi di kabupaten Rokan Hilir kesulitan dalam melakukannya. Dalam

melaksanakan tahapa

Selanjutn
juga kesulitan u
SKL tiap ranah (meliputi sikap, ke ngetahuan) pada

Kurikulum 2013 masit untuk di i u pula dalam

kesulitan dalam melaksanakan kurikulu

Kemudian hasil dari hubungan kategori guru terhadap tingkat kesulitan yang
dirasakan guru dalam melakukan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 adalah

cukup mempengaruhi. Hal ini ditujukan dari analisis crosstabs yang kemudian
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ditampilkan dalam bentuk kurva, di mana tiap-tiap kurva memiliki pola tersendiri.
Berdasarkan analisis bahwa guru laki-laki lebih kesulitan dalam melakukan tahapan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013. Kemudian pada analisis

status kepegawaian g idak iliki.pe a3 A dalam memahami

perencanaan da

Negeri. Namun

tingkat kesulitan

Kesulitan guru umumnya berada pada seluruh aspek pada kurikulum2013.

Namun jika dilihat dari persentase yang ada, kesulitan yang di hadapi oleh guru lebih

besar ke aspek pelaksanaan pembelajaran. Karena persentase terbesar berada pada
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aspek pelaksanaan pembelajaran yaitu sebesar 70,37%. Sedangkan aspek

perencanaan dan penilaian hanya 66,67% dan 44,44%.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu menurut Ivan Prasetyo (2015)

mengapa menga an dal; arena tidak

disertakan dalam
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

alan pembelajaran

ekonomi b r adalah sebagai
berikut

Dalam mele RPP dan Silabus)
adalah mas sentase tidak sulit
hanya sebesz

Dalam melakuka nela elaja endekatan scientific

Q‘ an.dengan penilaian otentik adalah
masuk dalam kategori su ‘ edangkan persentase cukup sulit hanya
sebesar 37,04%.
Dimensi yang paling menyulitkan guru dalam pembelajaran ekonomi berdasarkan
Kurikulum 2013 di Kabupaten Rokan Hilir adalah dimensi penilaian otentik. Artinya

dibandingkan dengan dimensi perencanaan dan pelaksanaan, dimensi penilaian lebih
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sulit. Dimana persentase sulit dimensi penilaian otentik adalah sebesar 55,56%,
dimensi perencanaan sebesar 22,22%, dan dimensi pelaksanaan sebesar 22,22%.

Secara umum guru laki-laki dan guru lulusan perguruan tinggi swasta lebih kesulitan

pembelajaran  kurikulum

\\\\“ .@a ‘ kan tahapan

ini, dapat
disampaikan
Dalam bida bih meningkatkan
kompetensi rancang instrumen
entik  yang  sesuai

Kurikulum 2013 . : 1 aktif mengikuti berbagai

kompetensi dalam melaksanakan pendekatan scientific dalam pembelajaran ekonomi
berdasarkan kurikulum 2013. Dalam melaksanakan tahapan kegiatan inti dalam
pembelajaran (mulai dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi dan

mengkomunikasikan) yang sesuai dengan pendekatan scientific kurikulum 2013.
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Dalam bidang penilaian pembelajaran, guru hendaknya lebih meningkatkan kompetensi
dalam melakukan penilaian otentik, baik dalam hal pelaksanaan penilaian secara

keseluruhan dan dalam hal mengolah dan menyajikan nilai kedalam bentuk rapor. Oleh

karena itu, diharapke ebih melatih kompeten i-yang menunjang peningkatan
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